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ABSTRACT

Breast self-examination (BSE) is the early detection of breast cancer is the most widely recommended
for every woman, this action is particularly important because almost 85% of breast lumps in women
was found by patients themselves. The purpose of this study was to determine the relationship of health
promotion with the knowledge and attitudes of young women about breast self-examination (BSE) in
SMAN 1 Bandar. This type of research is an analytic study with cross sectional design approach. This
study uses sampling techniques with the total number of respondents was 215 respondents. Analysis of
the data in the study using the statistical test Chi-Square. Results of analysis of health promotion with
the knowledge obtained value P Value = 0.000 and analyzes data on health promotion with the attitude
obtained value P Value = 0.003. The result of this research is that there is a relationship of health
promotion with the knowledge and attitudes of young women about breast self-examination in SMAN
1 Bandar.
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ABSTRAK

Pemeriksaan payudara sendiri merupakan deteksi dini kanker payudara yang paling banyak
di anjurkan bagi setiap wanita, tindakan ini sangat penting karena hampir 85% benjolan di
payudara wanita ditemukan oleh penderita sendiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan promosi kesehatan dengan pengetahuan dan sikap remaja putri
mengenai SADARI (periksa payudara sendiri) di SMAN 1 Bandar. Jenis penelitian ini adalah
penelitian analitik dengan pendekatan desain Cross Sectional. Penelitian ini menggunakan
tehnik total sampling dengan jumlah responden sebanyak 215 responden. Analisa data dalam
penelitian menggunakan uji statistik Chi-Square. Hasil analisa promosi kesehatan dengan
pengetahuan diperoleh nilai P Value = 0,000. Dan analisa data promosi kesehatan dengan
sikap diperoleh nilai P Value = 0,003. Hasil dari penelitian ini adalah, ada hubungan promosi
kesehatan dengan pengetahuan dan sikap remaja putri mengenai SADARI di SMAN 1
Bandar.

Kata Kunci : Periksa Payudara Sendiri (SADARI); Promosi Kesehatan; Pengetahuan; Sikap

PENDAHULUAN mengenai SADARI vyaitu dengan penyuluhan.

Pemeriksaan Payudara Sendiri merupakan Penelitian yang dilakukan oleh Gursoy, et al,
metode yang paling efektif dan efisien untuk  mengemukakan bahwa pendidikan kesehatan
mendeteksi kanker payudara pada stadium dini. mengenai SADARI dapat meningkatkan

Pada wanita produktif, SADARI dilakukan sebulan
sekali, 7-10 hari terhitung sejak hari pertama
menstruasi. SADARI dapat dilakukan sejak seorang
wanita yang telah menstruasi. Pada wanita yang
telah menopouse, SADARI dilakukan pada tanggal
yang telah ditentukan setiap bulannya. Satu diantara
cara untuk meningkatkan pengetahuan remaja putri
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pengetahuan remaja putri tentang kanker payudara
dan SADARI (1). Data terbaru dari American Cancer
Society telah menghitung bahwa tahun 2013, terdapat
64.640 kasus kanker payudara. Sekitar 39.620 wanita
meninggal dunia setiap tahunnya karena kanker
payudara. Diperkirakan jumlah kasus  kanker
payudara akan meningkat 1.050.346 kasus pertahun



Mawadhah Yusran dan Maulina Iriyanti: Hubungan Promosi Kesehatan Dengan Pengetahuan Dan Sikap Remaja Putri Mengenai Periksa Payudara
Sendiri (SADARI) di SMAN 1 Bandar

(2). Kasus kanker payudara di Indonesia berjumlah
61.682 kasus atau 0,5 persen dari diagnosis yang
dilakukan oleh dokter. Sehingga, kanker payudara
menempati urutan kanker ke dua pada wanita
setelah  kanker serviks. Sedangkan kasus kanker
payudara di provinsi Aceh termasuk penyakit kanker
tertinggi pertama dengan jumlah 1.896 kasus (3).
Kabupaten Bener Meriah khususnya di RSUD
Muyang Kute, kasus kanker payudara atau kelainan
pada payudara terdapat 7 kasus kanker payudara
dan 9 kasus tumor pada payudara (4).

Minimnya pengetahuan masyarakat tentang
kanker payudara membuat pencegahan dan
penanganan dinipun sulit dilakukan. Karena
umumnya gejala-gejala kanker tersebut terlihat dari
beberapa kasus kecil yang sering kali dirasa tidak
penting dan tidak berbahaya. Namun pada
kenyataannya, pengaruh terhadap gejala-gejala awal
kanker bertumbuh dan menjadi fatal. Untuk dapat
mengubah perilaku masyarakat dapat diberikan
penyuluhan-penyuluhan yang disesuaikan dengan
tingkat pendidikan dan budaya yang terdapat di
daerah tersebut. Penyuluhan ini dapat dilakukan
oleh petugas kesehatan (5). Adanya informasi
tentang SADARI serta kanker payudara menjadi
motivasi para wanita untuk menambah pengetahuan
tentang area payudara. Semakin meningkatnya
tingkat pengetahuan tentang pemeriksaan payudar
sendiri maka akan mempengaruhi sikap para wanita
untuk menyadari pentingnya pemeriksaan payudara
sendiri untuk mencegah resiko kanker payudara.
Oleh karena itu dalam penelitian ini ingin
mengetahui tentang Hubungan Promosi Kesehatan
Terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri
Mengenai Periksa Payudara Sendiri (SADARI) di
SMAN 1 Bandar.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik
dengan pendekatan desain Cross Sectional. Tehnik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
sampling jenuh (Total Sampling)dimana pengambilan
sampel ini adalah dengan mengambil semua anggota
populasi menjadi sampel dengan jumlah sampel

Analisis Bivariat

sebanyak 215 Responden. Variabel yang diteliti
meliputi: Pemeriksaan Payudara sendiri, promosi
kesehatan, pengetahuan dan sikap. Analisis data
menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan
menggunakan uji chi-square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Promosi Kesehatan
Pengetahuan dan sikap remaja putri

mengenai periksa payudara sendiri
(Sadari) Di SMAN 1 Bandar
Variabel n %
Promosi Kesehatan
Ya 140 65,1
Tidak 75 34,9
Pengetahuan
Baik 42 19,53
Cukup 119 55,35
Kurang 54 25,12
Sikap
Positif 184 85,6
Negatif 31 14,4
Total 215 100
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan

bahwa dari 215 responden mayoritas mendapatkan
promosi kesehatan sebanyak 140 responden (65,1%)
dan responden yang tidak mendapatkan promosi
kesehatan sebanyak 75 responden (34,9%). Untuk
variabel pengetahuan menunjukkan bahwa dari 215
responden mayoritas berpengetahuan baik sebanyak
42 responden (19,53%), berpengetahuan cukup
sebanyak 119 responden (55,35%), dan
berpengetahuan kurang sebanyak 54 responden
(25,12%). Serta variabel sikap menunjukkan bahwa
dari 215 responden mayoritas bersikap positif
sebanyak 184 responden (85,6%) dan bersikap negatif
sebanyak 31 responden (14,4%).

Tabel 2. Hubungan Promosi Kesehatan dengan Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri Mengenai Periksa

payudara sendiri (Sadari) Di SMAN 1 Bandar

Variabel Promosi Kesehatan Total P-value
Tidak Ya
n % n % n %
Pengetahuan
Baik 8 19,0 34 81,0 42 100 0,000
Cukup 32 26,9 87 73,1 119 100
Kurang 75 64,8 199 35,2 54 100




Mawadhah Yusran dan Maulina Iriyanti :

Hubungan Promosi Kesehatan Dengan Pengetahuan Dan Sikap Remaja Putri Mengenai Periksa Payudara

Sendiri (SADARI) di SMAN 1 Bandar

Sikap

Positif 57 31,0
Negatif 18 58,1
Total 75 34,9

127 69,0 184 100 0,003
13 41,9 31 100
140 65,1 215 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa
dari 215 responden mayoritas berpengetahuan
Cukup mendapatkan promosi kesehatan mengenai
SADARI sebanyak 87 responden (73,1 %). Hasil
analisis statistik dengan menggunakan uji Chi-Square
diperoleh nilai P Value 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan
remaja putri dengan Promosi kesehatan Mengenai
periksa payudara sendiri (SADARI). Dan dari 215
responden  mayoritas  bersikap  Positif = dan
mendapatkan promosi kesehatan sebanyak 127
responden (69,0%). Hasil analisis statistik dengan
menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai p value
= 0,003 < 0,05 hal ini menunjukkan ada hubungan
antara sikap remaja putri dengan promosi kesehatan
mengenai periksa payudara sendiri (SADARI).

PEMBAHASAN

Hasil dari Hubungan Promosi Kesehatan
dengan Pengetahuan Remaja Putri Mengenai
SADARI didapatkan analisis statistik dengan
menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai P Value
= 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa adanya
hubungan pengetahuan remaja putri dengan promosi

kesehatan mengenai periksa payudara sendiri
(SADARI). Pendidikan kesehatan tentang
pemeriksaan SADARI  sangat mempengaruhi

terhadap pengetahuan remaja putri (6). Pendidikan
kesehatan merupakan suatu kegiatan yang dapat
meningkatkan pengetahuan. Pendidikan kesehatan
terjadi karena adanya perubahan kesadaran dari
dalam diri individu sendiri untuk penambahan
pengetahuan dan kemampuan melalui teknik
praktek belajar dengan cara memberikan dorongan
terhadap pengarahan diri (7). Pengetahuan
merupakan faktor domain yang mempengaruhi
perilaku seseorang. Orang yang mempunyai
pengetahuan baik cenderung menunjukkan perilaku
yang baik pula. Sebaliknya orang yang mempunyai
pengetahuan kurang mempunyai kecenderungan
menunjukkan perilaku yang kurang. Seseorang akan

berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang
dimilikinya.(8)
Pengetahuan seseorang bisa didapatkan

melalui pengalaman yang berasal dari berbagai
subyek atau media. Media disini dapat berupa media
massa, media elektronik, buku petunjuk, petugas
kesehatan, poster, kerabat idekat bahkan internet.
Pengetahuan yang didapat akhirnya dapat
menambah pengetahuan pada pembaca dan
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mempengaruhi perilaku seseorang, sehingga dapat
dikatakan pengetahuan merupakan dasar untuk
terbentuknya tindakan seseorang (9). Hasil dari
Hubungan Promosi Kesehatan dengan Sikap Remaja
Putri Mengenai SADARI didapatkan bahwa hasil
analisis statistik dengan menggunakan uji Chi-Square
diperoleh nilai P Value 0,003 < 0,05 hal ini
menunjukkan ada hubungan sikap remaja putri
dengan promosi kesehatan mengenai periksa
payudara sendiri (SADARI). Hasil ini didukung
dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh
Widyaningrum bahwa ada pengaruh pendidikan
kesehatan tentang kanker payudara terhadap sikap
melakukan SADARI siswi SMAN 1 Turi, ditunjukkan
dengan Hasil wuji independent sample t-test
diperoleh p value sebesar 0,000 < 0,05.
Notoatmodjo juga menyatakan bahwa perubahan
sikap pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor
pengetahuan dan keyakinan/ kepercayaan yang
didapatkan dari hasil penginderaan, yang salah
satunya didapatkan melalui pendidikan atau proses
belajar (5). Pengetahuan yang kurang akan
berdampak pada sikap yang negatif karena
kurang mengetahui bagaimana cara melakukan
pemeriksaan SADARI, sehingga minat untuk
melakukan SADARI juga berkurang. Sikap positif
yang harus dimiliki remaja putri yaitu mau
menerima cara pemeriksaan payudara sendiri dan
melakukannya secara rutin. Menerima dapat
diartikan bahwa (subjek) mau dan memperhatikan
stimulus yang diberikan (objek).(10)

Pendidikan kesehatan tentang pemeriksaan
SADARI sangat mempengaruhi terhadap sikap
remaja putri. Pendidikan kesehatan merupakan suatu
kegiatan yang dapat meningkatkan sikap dalam
memelihara dan meningkatkan kesehatan mereka
sendiri (11). Sikap seseorang terhadap objek
mempunyai intensitas atau tingkat yang berbeda-
beda karena sikap dipengaruhi oleh beberapa faktor,
faktor internal yaitu pengalaman pribadi, pengaruh
kebudayaan, keluarga, media massa, instusi
pendidikan dan agama, dan faktor emosional.
Menurut newcomb yang menyatakan bahwa sikap
itu merupakan kesiapan atau kesediaan untuk
bertindak dan bukan merupakan motif tertentu akan
lebih mudah menerima informasi sehingga memiliki
sikap yang lebih baik dari pada seseorang yang
berpendidikan lebih rendah (12). Sikap adalah
tingkatan afeksi (perasaan), baik yang bersifat positif
maupun negatif dalam hubungannya dengan objek
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psikologi. Dengan demikian perasaan dalam
merespon suatu objek dapat positif yaitu perasaan

senang, menerima, terbuka dan lainlain dan dapat
negatif yaitu perasaan tidak senang, tidak menerima,
tidak terbuka dan lain-lain.(13)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu Hasil
analisis statistik ada hubungan pengetahuan remaja
putri dengan promosi kesehatan mengenai periksa
payudara sendiri (SADARI) di SMAN 1 Bandar
dengan nilai P Value = 0,000 < 0,05. Ada hubungan
sikap remaja putri dengan promosi kesehatan
mengenai periksa payudara sendiri (SADARI) di
SMAN 1 Bandar dengan nilai P Value = 0,003 < 0,05.
Disarankan agar institusi pendidikan terus bekerja
sama dengan pihak terkait untuk pemberian promosi
kesehatan mengenai SADARI, agar semua remaja
putri memiliki pengetahuan yang tinggi terutama
bagi yang belum pernah mendapatkan promosi
kesehatan tersebut.
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